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BABI
PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakangMasalah

Pembelajaran yang baikakan membuat proses belajar menjadi lebih efektif. Mata
pelajaran yang ada dalam Kurikulum adalah pembelajaranIPS.

Pembelajaran IPS akan lebih hidup %’i guru mampu memanfaatkan teknologi
secara maksimal. Dengan begitu, siswa tidak hanya bergantung pada buku teks,
melainkan juga dapat mengalami langsung konsep-konsep yang dipelajari. Salah satu
caranya adalah dengan mengajak siswa unutk menganalisis masalah sosial yang ada
disekitar merekan secara nyata,dengan pendekatan contekstual dalam pembelajaran.

Secara sederhana IPS adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala
melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atasdasar
sikapilmiahdanhasilnyaterwujudsebagaiprodukilmiahyang tersusunatastiga komponen-

komponenterpenting yaitukonsep prinsip danteoriyangberlakusecara




universal.

Modulmerupakanalatatausaranapembelajaranyang berisikanmateri,metode, batasan-
batasan dancarayangdirancang  sistematisdanmenarikuntukmencapai  kompetensiyang
diharapkansesuaidengantingkatkompleksitasnya.Moduladalahbahan ajaryang
disusunsecarasistematisdanmenarikyang  mencakupisimateri,metode,dan evaluasiyang
dapatdigunakansecaramandiri.Darisegikebahasaanmoduldibuat
sesederhanamungkinsesuaidenganlevelberpikirpesertadidik.

ModulyangdikembangkankhususpadapelajaranIPS yangdapatmenghubungkan
materidenganpermasalahannyatapeserta didik.maka perludikembangkanmodul
berbasispendekatancontekstual .

Jadi, daripengertiandiatas peneliti menyimpulkan bahwamodul merupakan suatu
unityang berdirisendiridanterdiriatassuaturangkaiankegiatanbelajaryang disusun
untukmembantupesertadidikmencapaisejumlahtujuanyang dirumuskansecarakhusus dan
jelas Dengandemikian,  pembelajaran  denganmodul  dapatdisesuaikan  dengan
individualpesertadidik ,yaknimengenaikegiatanbelajardanbahanpembelajaran.

Modul berbasis pendekatan contekstual merupakan modulyang dikembangkan
denganberorientasipada masalahsebagai titikawalpembelajaran.modulberbasis

pendekatancontekstualmenyajikanmasalahotentik yangberkaitanlangsungdengan




kehidupan sehari-hari. Modulberbasis pendekatancontekstualmempunyaiprinsip dasar
yaituadanya masalah pertanyaan atauteka-tekiyang membuatpesertadidikingin
emecahkannya. Dengan adanyapengembanganmodul berbasispendekatancontekstual
diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam proses
pembelajaran karena  dalammodulinipeserta  didikdapatbelajar dan  memperoleh
pengalamanbelajarsecaramandiriyangberhubungankehidupansehari-hari.

Berdasarkan  hasilobservasipenelitipadasaatpelaksanaanmagangyang  dilakukan
diSMPNegerilSomolomolo,Masalahyangditemukanadalahpesertadidikkurang
aktifdalamprosespembelajaran karena kegiatanprosesbelajar mengajarmasih
didominasiolehgurumeskipunkurikulum2013sudahditerapkandisekolah tersebut.
Sehinggapesertadidikpadasaatprosespembelajaranhanyacenderungmendengarkan
apayangdisampaikanolehguru.Beberapapeserta didik jarang mengerjakan tugasdi
rumahdikarenakankurangnyabukupaketyang  bisadibawapulang  kerumah.kurangnya
kemampuanpeserta  didikdalammeyelesaikansoallPS, tidak terdapatmodulsebagai
bahanajar dalamprosespembelajaranIPS Masalah-masalahdiatasmerupakanhasil
observasiyangdilakukanolehcalonpeneliti.

Olehkarena itu,peneliti  menemukansuatusolusidenganpengembangan  modul
berbasis pendekatan contekstual pada materilPS Modulyang berbasis pendekatan
contekstualiniberisitentang tugasatausoalyang melatihdanmengembangkan
kemampuanuntuk menyelesaikan masalahyangberorientasipada masalahautentikdari
kehidupanaktualpesertadidik ,untukdipeliharayaitusuasanayang kondusif terbuka,
negosiasi ,dandemokratis.

Berdasarkanmasalahyang telahdiuraikan penelititertarikuntukmelakukan penelitian
ilmiahdalambentukpenelitianpengembanganberupa modulsesuaidengan standar
Kurikulum2013yang mampu memecahkandanmemberikansolusidari masalah yang
telahditemukan sehinggapenelitimengangkatjudulpenenlitian: “Pengembangan = Modul
Pembelajaran IPS Berbasis Pendekatan Confekstual Kelas VIII di SMP
NegerilSomolomoloTahunPelajaran2020/2021”.




1.2IdentifikasiMasalah
Berdasarkanuraianpadalatarbelakangmasalahmakapenelitimengidentifikasi
masalahdalampenelitianini sebagaiberikut:
1. Pesertadidikkurangaktitdalamprosespembelajaran.
2. Pesertadidikjarangmengerjakantu gasdirumah.
3. Fasilitasdi sekolahmasihkuranglengkap.
4. Kemampuanpesertadidikdalammenyelesaikansoal [PSmasihkurang
5. Tidaktersedianyabahanajarsepertimoduldi sekolah.
1.3BatasanMasalah
Dari identifikasimasalahdiketahui bahwapermasalahandalam  penelitian  ini
cukupbanyak sehinggapenelitimembatasimasalahyangak anditelitiyaitu:
1. Kemampuanpesertadidikdalammenyelesaikansoal IPSmasihkurang.
2.Kurangnyapenggunaanbahanajaryangdimilikiolehsekolahdalamkegiatan
prosespembelajaran.
1. 4RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangtersebutdapatdisimpulkanrumusanmasalahsebagai
berikut:
1)BagaimanakarakteristikmodulpembelajaranIPS berbasispendekatancontekstual
di kelasVIIIdi SMPNegeril Somolomoloolehvalidatorahli?
2)Bagaimanakepraktisanmodulpembelajaran]PSberbasispendek atancontekstual
di kelasVIIIdi SMPNegeri1Somolomolo?
3)Bagaimana keefektifanmateri IPS berbasis pendekatan contekstual di SMP
Negeril Somolomolo?
1.5TujuanPengembangan
1) UntukmengetahuikarakteristikmodulpembelajaranlPS berbasispendekatan
contekstualdi kelasVIIIdi SMPNegeri | Somolomoloolehvalidatorahli
2) Untuk mengetahuikepraktisan modul pembelajaran IPS berbasis pendekatan
contekstualdi kelasVIIIdi SMPNegeri 1 Somolomolo
3) Untuk men getahuikeefektifanmaterilPSberbasispendekatancont ekstualdi

kelas V1IIdi SMPNegerilSomolomolo




1.6SpesifikasiProdukY angDiharapkan
Spesifikasi bahan ajarberupa modul yang diharapkan dalam penelitian
pengembanganini adalah:
1) Hasil dari bahan ajar modul dapat menambah pengetahuan siswa dan guru
sebagaiwawasanuntukmengembangkanbahanajardikelas
2) Produkbahanajaryangberupa  modulinidiperuntukanuntuksiswa kelas V111
SMPNegerilSomolomolo
3) Produkbahanajarberupamodulinidipadukan denganmodelpembelajaranIPS
berbasispendekatankontekstual
4) ModullPSinidilengkapidengangambar-gambaryang mendukung kejelasan
materidanmemuatkegiatansehari-hari
5) ModullPS ini berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuanpembelajaran,
kegiatan pembelajaran kuis rangkuman, soal-soal, kunci jawaban, dandaftar
pustaka
1 .’?PﬁngnyaPen gembangan
Pentingnya penelitian dan pengembangan bahan ajar yang berupa modul IPS
adalah:
1) BagiPesertaDidik
ModullPSinidapatdijadikan sebagaisumber belajar untukpeserta didik,serta
memperolehkesempatanuntukbelajar secara mandiridan mengurangi
ketergantunganterhadapkehadiranguru.Modul [PSinijugaberisikankegiatan yang
lebihmenariksehinggapesertadidikmendapatkankemudahandalam
mempelajarisetiapkompetensiyangharusdikuasaiolehpesertadidik.
2) BagiGuru
ModullPS  ini diharapkan dapat membantuGuru dalammelaksanakan
pembelajaranIPSyang sesuaidengankurikulumdansesuaidengankebutuhan belajar
peserta didik.ModullPSini juga diharapkandapat membangun
komunikasipembelajaranyangefektifantaragurudanpeserta didikkarena peserta
didikakan merasa lebihpercayakepadagurunya.denganpenggunaan
modulinijugagurutidaklagi tergantung kepadabukuteksyang terkadang sulit

diperoleh.




3) BagiSekolah
ModullPSinidiharapkandapat ~ dijadikan  sebagaireferensibahanajartambahan
dalampembelajaranIPS.

1.8AsumsiPengembangan

PengembanganmodulIPSini mengacupadabeberapaasumsisebagaiberikutini:

1)  ModullPSberbasispendekatancontekstualini dapatmembantupesertadidik dalam
memecahkan masalah-masalah dalam pembelajaran terlebih modul ini
dikemassesuaidenganpermasalahan-permasalahannyata setia hariyang
disesuaikandenganmateripembelajaranpesertadidik

2) Pesertadidikdapatbelajarmandiridenganmenggunakanmodulpembelajaran
IPS

3) ModullPS berbasis pendekatan contekstual dapat meningkatkan minat dan
motivasipesertadidikkarenadisesuaikandengankebutuhanpesertadidik

1.9KeterbatasanPengembangan

Keterbatasanyang  terdapatdalampenelitianiniadalahpada - tahappenelitianmodel

pengembanganADDIEYANG terdiridari lima langkahyaitu(l) analisis(analyze),(2)
perancangan(design),(3)pengembangan(development),(4)implentasi(implantation), 5)
evaluasi(evaluation).Batasandalampenelitian iniyaitu padatahapevaluasisumatif
tidakdilaksanakankarenamencakupteshasilbelajardankualitasmodulsecaraluas.

1.0 DefinisiOperasional

Istilan—istilah operasionalyang akandigunakan dalampenelitianpengembangan

modullPSini antaralain:

2)  Pendekatancontekstual merupakankonsepbelajaryang ~ membantuguru
mengaitkanantara materiyang diajarkandengansituasidunianyatasiswadan

mendorong siswamembuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya




denganpenerapannyadalamkehidupanmerekasebagaianggotakeluargadan
masyarakat.
1.1HasilPenelitian

Hasilpenelitianini diharapkandapatmemberikanmanfaatpraktisyaitu:

1.1 Bagisiswa
Meningkatkanaktifitassiswa secara nyata danlebihaktifbelajar mandiridan
kreatif ,dalamprosesbelajar men gajarsehinggahasilbelajaryang dicapaioleh
siswameningkat

1.2Bagiguru
Sebagaibahan pertimbangan bagiseorang gurudalam menyusun kebijakan dan
menentukanpendekatanpembelajarandalamkelasdanuntukmemperbaiki proses dan
meningkatkanhasilbelajar khususnyadalampengembangan modul
pembelajaranberbasispendekatancontekstual

1.3Bagipeneliti
Untuk menambahkan wawasan penelitian dalam menyusun karya ilmiah dan
bahanbandinganjikakelakmenjadisalahseorang tenagapendidikdi sekolah
khususnya dalammenerapkanpendekatanpembelajarandalamkelasdan juga sebagai
wadah pengalaman langsung dalam mengembangkan modul pembelajaran
berbasisi pendekatancontekstualdalamproses belajarmengajar dikelas

1.4Penelitilain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada peneliti
mengenai  aspek-aspekdalam  penembanganmodul pembelajaran  berbasis
pendekatancontekstual Halinitentudapatmembekalipeneliti dalam

melaksanakantugasnyasebagaiguru.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1HakikatIPS
2.1.1PengertianI PS

[lmu pengetahuansosialadalahbidangstudiyang mempelajari,menelaah, menganalisis
gejala, danmasalah  sosialdi =~ masayarakatdengan  meninjau  dariberbagaiaspek
kehidupanatausatuperpaduan.

IImupengetahuanlPSmerupakanatauadaptasidaridisiplinilmu-ilmu sosialdan
humaniora sertakegiatandasarmanusiayangdiorganisasikandandisajikansecarailmiah dan
psikologisuntuk tujuan pendidikan.

Daridefinisidiatas, ilmupengetahuansosial(IPS) dapatdiartikansebagaikajian terpadu
dari ilmu-ilmu sosialdan untuk mengembangkan potensikewarganegaraan.Dalam program
persekolahan ilmu pengetahuan sosial dikoordinasikan sebagai b sistematis dan
dibangundiatasbeberapa disiplin ilmuanataralainantropologi, ilmupolitik arkeologi, ekonomi,
geografi, sejarah, hukum, filsafat psikologi, agama, sosiologi, dan juga
mencangkupmateriyangsesuaidarihumaniora,matematika.danilmu-ilmualam.

Menurutdjahiri  menyatakan  ilmupengetahuansosial(IPS)  merupakan  ilmu
pengetahuanyang memadukansejumlahkonseppilihandaricabang-cabang ilmusosialdan ilmu

lainnya, kemudiandiolah berdasarkan prinsip pendidikan untukdijadikan program

pengajaranpadatingkatpersekolahan.




Nukman Soemantri menyatakanIPS merupakangabungan dari ilmu-ilmu sosiologi

geografi sejarah ekonomi hukumdanpolitik, kewarganegaraan sosiologi,bahakanjuga
bidanghumaniora,pendidikandanagama.

Berdasarkan penjelasandi atasIPS merupakan kumpulan dari ilmu-ilmusosialyang
diolah berdasarkan prinsip pendidikan dengan tujuan untuk memperbaiki mengembangkan,
dan  memajukanhubungan-hubungan  manusia.Darisekianbanyaknyapakar  teoridiatas
tentangIPSbisadisimpulkanbawahlPSadal ahilmupengetahuanyang berhubungandengan
masyarakatdan lingkungansosial Diindonesiaberbagaikeberagamanmasyarakatbisadikaji
melaluisejarah.Dansejarahdiceritakandariorang  keorang.Bagiparasiswa,diajarkan  tentang
ilmulpsdengantujuanbisamemahamikeadaanmasyarakatbaikyang sekarang
ataupunsudahlampau Ipsbisadikatakansebuahperpaduanilmu-ilmuyang adasepertiilmu
sejarah,geografidan lain sebagainya. Aspek pembelajaranIPS tidak hanyamengacu ada
sistempembelajaran terhadapimlupengetahuan,akan tetapiuntuk membina pesertadidik dalam
menerapkan nilai-nilai pengetahuan di masyarakat. misal kepedulian terhadap sesama
masyarakatsaling  tolong  menolong  danlain-lain.DisisilainnyalPSjugabertujuanuntuk
mengembangkankepekaanpesertadidikterhadapmasalahsosialyang terjadidimasyarakat
danmemilikiketerampilanterhadapdirinyasendiri.

Jikadilihatdariaspekbidang keilmuanterutamadisekolah IPSlayaknyapemberi
informasilebihyangbisadikembangkanapayang terjadidiluarbisadikembangkanmenjadi
suatuilmuyangmemilikinilailebihdidalamlingkungansekolah sepertihalnyaperserta
didikmemperolehpengetahuanilmusecaratidaklangsung dankepekaanterhadapsesama manusia
ataupun lingkungansekitar.Inisiatifpesertadidik tidakakan munculdengan
sendirinyatanpaketerlibatanperanguru Makadisinilahgurubukansekedarpengajartapi
jugapendidikbagaiamanasiswanyabisa  melakukancontohyang  baikyang  telahdijarkan
gurunya.MakalPSbukanlahilmuyanghanyadiajarkandalamkelasgunasebagaihafalan atau
lainnya namun jugamenjadipedomanbagiguruuntukpeserta didikdalamsikap,nilai

ataupunpemahamanpengetahuanbidangkeilmuandanlingkungan.
2.1.2UrgensiPengembanganModul

Menurut panduan pembelajaran dan asesmen, tujuan pengembangan modulajaryaitu
mengembangkan perangkat ajar yang memandu pendidik melaksanakan pembelajaran.
Dalam kurikulum 2013memberikan kebebasankepadapendidik untukmengembangkan

moduldenganduacara,yaitu:




1 Memilihataumemodifikasimodulajaryangsudahdisediakanpemerintahuntuk
menyesuaikanmodulajardengankarakteristikpesertadidik

2 MenyusunsendirimodulajarsesuaidengankarakteristikpesertaDidik

2.1 3Tujuandan ManfaatIPS

Pada dasaranya,lPSbukanhanyalahsebagaipendidikan, tetapibagaimana cara kita
berperilakuclilingkungansosiﬁkepedulian terhadapsesama danberbaurdenganalamnya.
Sebagai makhluk sosialkita tentu mengalami tantangan-tangangan kehidupan disekitar, baik
itu karenafaktoreksternal maupun internal, kitadiajarkankembalisebagaifitrah manusia bahwa
anusia bukanlah makhlukyang menyendirinamun manusia sebagaizoonpoliticon. Dimana
manusia butuh yang namanya hubungan timbal balik baik itu sesama manusia
ataupunalam.DidalamdunjagendidikanIPS memilikitujuanyang samadengankeadaan
lingkungan sekitaryakni untuk memahami danmengembangkan pengetahuan, nilai, sikap,
keterampilan sosial, kewarganegaraan, fakta, peristiwa, konsep, dan generalisasiserta mampu
merefleksikandalam kehidupanmasyarakat,bangsadannegera.

SedangkanmanfaatdaripembelajaranIPSsebagaiberikut:
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a.Membekalipesertadidikdengan pengetahuansosialyang bergunadalam
kehidupannya kelakdi masayarakat.Membekalipeserta didikdengan
kemampuanmengidentifikasi,menganalisisdan =~ menyusunalternatifpemecahan
masalahsosial yangterjadidalam kehidupanmasyarakat.

b. Membekalipesertadidikdengankemampuanberkomonikasidengansesama
wargamasyarakatdanberbagaibidangkeilmuansertabidangkeahlian.

c. Membekalipesertadidikdengankesadaran,sikapmentalyang positifdan
keterampilan dalam pemanfataanlingkunganhidupyang menjadibagiandari
kehidupantersebut.

d.  Membekalipesertadidikdengankemampuan mengembangkanpengetahuan dan
keilmuanIPSsesuai  dengan  perkembangankehidupan,  masyarakat,ilmu
pengetahuandanteknologi.

2.1 4KarakteristikIPS

MatapelajaranIPSyang mengkajitentang kehidupansosialmasyarakat.Mata

pelajaranIPSmemilikikarakteristikdalamprosespembelajarandianataranyasebagaiberikut:

I)Memadukateoriilmudenganfaktaatausebaliknya.

2)Penelahanpembelajaran]PSbersifatkomprehensit.

3)Mengutamakanperan aktifsiswamelaluiprosesbelajarinkuiri.

4) Programpembelajarandisusundengan menghubungkandaribebagaidisiplin  ilmu
sosiallainnya  dengankehidupannyata  dimasyarakat,pengalaman,permasalahan,
kebutuhandanmemproyeksikannyakepadakehidupandimasadepan.

) IPSdihadapakansecarakonsepdankehidupansosial yangsangatlabil.

6) IPS menghayati hal-hal, arti dan penghayatan hubungan antar manusia yang
bersifatmanusiawi.

7)Pembelajarantidakmengutamakanpengetahuansemata.

8) Berusaha untuk memuaskan siswayang berbeda melauiprogram maupun
pembelajarannya

9) Pengembangan programpembelajaran senantiasa melaksanakan prinsip-prinsip,
karakteristik(sifatdasra) danpendekatanyangmenjadicirilPSitusendiri.

2.2Modul
2.2 1PengertianModul

Modulmerupakanalatatausaranapembelajaranyang berisikanmateri,metode, batasan-

batasan,dancarayang dirancang sistematisdanmenarikuntukmencapaikompetensi

yangdiharapkansesuaidengantingkatkompleksitasnya.Moduladalahbahanajar yang
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disusunsecarasistematisdanmenarikyang mencakupisimateri,metode danevaluasiyang
dapatdigunakansecaramandiri.Dariscgikebahasaan moduldibuatsesederhana mungkin
sesuaidenganlevelberpikirpesertadidik.
Moduljugadapatdigunakansecara  mandiri, belajarsesuaidengankecepatanmasing-
masingindividusecara efektifdan efesiensi.
Jadi,daripengertiandiataspenelitimenyimpulkanbahwamodulmerupakansuatu unityang
berdirisendiridanterdiriatassuaturangkaiankegiatanbelajaryang disusununtuk
membantupesertadidikmencapai sejumlahtujuanyang
dirumuskansecarakhususdanjelas.Dengan demikian, pembelajarandengan modul dapat
disesuaikan denganindividual peserta
didik,yaknimengenaikegiatanbelajardanbahanpembelajaran.
2.2.2Komponen-KomponenModul
MenurutDaryanto(2014:179-180) mengenaikomponen-komponenatauunsur-unsur
yangterdapatpadamodul adalahsebagaiberikut:
a. PedomanGuru
Pedomanguruberisipetunjuk-petunjukagar pengajarandapatdiselenggarakan
secaraefesien jugamemberipenjelasantentang;
1. Macam-macamyangharusdilakukanoleh guru.
2. Waktu yangdisediakanuntukmenyelesaikanmodulitu.
3. Alat-alatpelajaranyangharusdigunakan.
4. Petunjuk-petunjukevaluasi.
b. Lembarkegiatanpesertadidik
Lembarkegiatanini,memuatmateripelajaranyang harusdikuasaiolehpeserta
didikdanpelajaran  jugadisusunsecara teratur langkahdemi langkahsehingga

dapatdiikutidenganmudaholehpesertadidik.
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. Lembar Peserta didik

embar kerja ini menyertai lembar kegiatan peserta didik, digunakan untuk
menjawabdanmengerjakansoal-soaltugasatau masalahyangharusdipecahkan.
. Kuncilembarkerja

Maksudnyaagar peserta didikdapatmengevaluasi(mengoreksi)sendirihasil

pekerjaannya.apabila peserta didik membuatkesalahandalampekerjaannyamaka

iadapatmeninjaukembalipekerjaannya.

. Lembartes
Tiaptesdisertailembarantes,yaknialatevaluasiyang digunakansebagaialat
pengukurkeberhasilanatautercapaitidaknyatujuanyang telahdirumuskandalam

modulitu.Jadi,lembarantesberisisoal-soaluntukmenilaikeberhasilanmurid dalam
mempelajaribahanyangdisajikandalammodultersebut.

. Kuncilembarantes

Kunci lembaran tes sebagaialat koreksi sendiri terhadappenilaianyang

dilaksanakan.

2.2.3 TujuandanManfaatPenyusunanModul

Hanum(2014:49-50)menyatakanbahwaadabeberapamanfaatmodulyakni:

a.BagiGuru

Meningkatkan kreativitas guru, meningkatkanprofesionalisme, meningkatkan
referensidan intelektualitas untuksenantiasa up todatekontekstualdan mereaksi
zaman.Modul juga berfungsimelatihdan mengembangkanketerampilanmenulis
guruscbagaicirilembaga intelektual sertadapatmemperolehnilaitambah,

misalnyasertifikasikenaikanpangkatdll.

b Bagipesertadidik

Modulpembelajaransebagaipenyediaansaranabukuajaryang mudah diperoleh dan
murah, menumbuhkan kepercayaan peserta didik pada guru, memotivasi peserta
didikuntuk mandiridankreatif, menumbuhkan minatbacapeserta didik, danpada

akhirnyapesertadidikterbiasamencariinformasidariberbagaisumber.

c.BagiSekolah

Moduldapat menumbuhkan reading society danwriting society bagiseluruh warga
sekolah,dan memudahkansekolahuntukmenyediakan sarana bahanajar kepada

pesertadidik

2.24 KarakteristikdanCiri-CiriModul
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Dalampenyusunanbahanajarberupamodulharusmemilikikarakteristik danciri-ciri
sebuah modul yang membuat peserta didik termotivasi serta mempunyai minat dalam

belajar.

2.2 5Prinsip-PrinsipPenyusunanModul
Sebagaimanabahanajaryang lain penyusunanmodulhendaknyamemperhatikan
berbagaiprinsipyangmembuatmodultersebutdapat memenuhitujuanpenyusunannya.
Prinsipyangharusdikembangkanantaralaindalam Hamdani(2011:12) yaitu:
a.Disusundarimateriyangmudahuntukmemahamiyanglebihsulit,dandariyang
konkretuntukmemahamiyangsemikonkretdan abstrak;
b.Menekankanpengulanganuntukmemperkuatpemahaman;
c.Umpanbalikpositifakanmemberikanpenguatanterhadappesertadidik;
d.Memotivasiadalahsalah satuupayayangdapatmenentukankeberhasilanbelajar;

e.Latihandantugasuntukmengujidirisendiri

2.2.6 Langkah-langkahPembuatanModul

AdapunMenurutHanum, mengemukakanpendapatnyatentanglangkah-langkah

penyusunanModulyangdigunakandidalamprosespembelajaranadalahsebagaiberikut:

1. Analisiskondisidankebutuhanpesertadidikdan satuanpendidikanSebelum
membuatmodulajar,guruperlumelakukananalisiskondisidankebutuhan
pesertadidik denganbegitupembelajaranyangdiberikanbisasesuaisertadapatdipa
hamilebihbaik.

2. Identifikasidimensiprofilpelajaryangakandikembangkan
Setelahmelakukananalisis,langkahselanjutnyaadalahmengidentifikasidan
menentukandimensidariprofilpelajaryangakan dikembangkanyangingin
dicapai.Dimensiinimencakupnilai-nilaipelajar yanginginditanamkan,sikap
yangdiharapkan danketerampilanyangingindikembangkanpadamurid.Ini
memungkinkanpengembanganmodulpembelajaranyangdapatsecara efektif
mengarahkanmuriduntukmencapaiprofiltersebut.

3. Alurtujuanpembelajaran
alurtujuanpembelajarandapatdirancangdenganmudah.Alurinimencakup
langkah-langkahkonkretyangakandiambildalamprosespembelajaranuntuk
mencapaitujuanyangtelahditetapkan. Tujuanpembelajaranperludirumuskan
secarajelasdanterukur,sehinggadapatdievaluasikemajuannyaselamaproses

pembelajaran.
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4. Penyusunanmodulajar
Selanjutnya temuandarianalisisdanalurtujuanpembelajarandapatdituangkan
kedalammodulajarsesuaidengankompen yangdiperlukan Modul
pembelajaranperludirancangdenganmemerhatikanketerkaitannyadengan
dimensiprofilpelajaryangakandikembangkandanalurtujuanpembelajaran.
Komponen-komponenmodul sepertimateripembelajaran,metodepengajaran,
sertakegiatanpembelajaran perludisusunsecarasistematisuntukmendukung
pencapaiantujuanpembelajaran.

5. Pelaksanaanrencanapembelajaran
Rencanapembelajaranyangtelahdisusunkemudiandapatditerapkanpada
aktivitaspembelajaran.Pelaksanaanpembelajaranperludilakukandengan
memperhatikanketerlibatkanaktifgurudanmurid sertamemastikanbahwa
modulpembelajarandapatdiimplementasikansecaraefektifsesuaidengan
telahdirencanakan.

6. Tindaklanjutdanevaluasi

Selamaprosespembelajaranberlangsung pentinguntukterusmelakukantindak
lanjutdanevaluasi.Tindaklanjutdiperlukanuntukmengatasipotensi
kekuranganatauhambatanyangmunculselamaprosespembelajaran.Evaluasi
perludilakukansecaraberkalauntukmengevaluasikemajuanpembelajarandan
memastikanbahwatujuanpembelajarantelahtercapaidenganbaik.Jikamasih
terdapatkekurangan,tindaklanjutatau evaluasidapatdilakukanuntukterus

meningkatkankualitaspembelajaran.

2.2.7BaganPengembanganModul
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2.2 8StrukturPenulisanModul
Hanum(2014:52-54) mengemukakan pendapat tentang struktur penulisan
adalahsebagaiberikut:
1).Pendahuluan
Pendahuluansetidaknyamemuatlima elemen yaitu:
v'Tujuan
v'Pengenalanterhadaptopikyangakandipelajari
v Informasitentangpelajaran
v'Hasilbelajar
v Orientasi
2) Kegiatan Belajar
StrukturKegiatanBelajar
Kegiatanbelajar I:
oJudul
eTujuan
eMateripokok
eUraianmateri berisipenjelasan contoh ilustrasi,aktivitas,tugas(latihan)
danrangkuman.
eTesmandiril
Kegiatanbelajar2:
eJudul
oStruktursepertikegiatanbelajar |
eBentukaktvitasbglajar
esAktivitasmental/pikiran ~ (aktivitas yang bersifat memotivasi

berpikir).

modul

untuk

s Aktivitasmembaca/menulis (aktivitasyang bersifat memotivasi untuk mau

membaca dan  menjawabpertanyaansecaratertulis). AktivitasMelakukan

Tindakan Lain.

eAktivitasyang bersifatmemotivasi untuk melakukan kegiatan, penelitian,

pratikum observasi,demontrasi,dantugaspekerjaanrumah.
3).Penutup
eSalam rangkuman aplikasi,tindaklanjut kaitandenganmodulberikutnya.
eDaftarkatapenting
eDaftarpustaka
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eKuncitesmandiri
2.2.9 PenyajianMateriDalamModul
Hanum(2014:54-57)mengemukakanpendapatpenyajianmateridalammodul
yangdikembangkandan digunakandidalamprosespembelajaran:
a.Gunakanpertanyaanretorik
b Hindariancaman.
c.Berbicaradenganpembaca.
d.Gunakankatagantiorang.

e.Hindarikalimatnegatifganda. f.

Lihatperasaanpembaca.
Penilaiandalampenyusunan modul mengacupada deskripsikomponenyang
dikeluarkanolehBSNPyang meliputi: (1)komponenkelayakanisi,(2)komponen

kebahasaan,(3)komponenpenyajian . dan(4)komponenkegrafikan.

a.KomponenKelayakanisi

(1) Cakupanmateri

(2) Akuransi sajian

(3) Kemutakhiran

(4) Mengandungwawasanproduktivitas

(5) Merangsangkeingintahuan

(6) Mengembangkankecakapanhidup

(7)  Mengandungwawasankonstentual
b.Komponenkebahasaan

(1) Sesuaidenganperkembanganpesertadidik

(2) Komunikatifdaninteraktif

(3) Lugas

(4) Koherensidankeruntutanalurpikir

(5) Kesesuaiandengankaidahbahasalndonesia,dan

17




(6)  Penggunaanistilahdansimbol/lambang
c.Komponenpenyajianpembelajaran
(1) Teknikpenyajiandan
(2)  Pendukungpenyajianmateri
d Komponenkegrafikan
(1) Kesesuaindenganukuranfont
(2) Layoutdantataletak
(3) Desaintampilan dan
(4) Keterbacaan.
2.2.0 Syarat-SyaratPenyusunanModul
1) pendekatanpenulisan
2) kebenarankonsep
3) kedalamankonsep
4) keluasankonsep
5) kejelasankalimat
6) kebahasaan
7) evaluasibelajar
8) kegiatanpesertadidik
9) keterlaksanaan.
Penampilanfisikpen yusunanmodulharusmemenuhisayarat-syaratsebagaiberikut:
a. Syaratdidaktik
Modulsebagaisalahsatubentuksarananberlangsungnya prosesbelajar mengajar haruslah
memenuhipersyaratan  didaktik,  artinyasatu =~ modulharus = mengikutiasas  belajar
mengajaryangefektifyaitu memperhatikanadanya perbedaan individual sehingga modul
yangbaikdapatdigunakanpesertadidikyanglamban,yangsedang maupunyangpandai yang
menekankanpadaprosesuntukmenemukankonsep-konsepsehingga moduldapat
berfungsisebagaipetunjuk jalan bagipeserta didik untuk mencari tahu, memilikivariasi
stimulus melaluiberbagai media dan kegiatan peserta didik, dapatmenggmbangkan
kemampuankomunikasisocial emosional, moral,danestetika pada dirisendiri pengalaman
belajarnya, ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta didik (intelektual,

emosional ,dansebagainya)bukanditentukanolehmateribahanpelajaran.
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b. Syaratkonstruksi
Syarat konstruksimerupakan syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa,susunankalimat kosakata tingkatkesukarandankejelasanyang padahakikatnya
haruslahtepatgunadalamartidapatdimengertiolehpesertadidik.Menggunakanbahasa
yangsesuaidengan  tingkatkedewasaanpesertadidik, —menggunakanstruktur  kalimatyang
jelas,memiliki tataaturanpelajaranyang sesuaidengantingkatkemampuanpesertadidik,
menghidaripertanyaanyangterlaluterbuka tidakmengacupadabukusumberyang diluar
kemampuanketerbacaan menggunakankalimatyang sederhanadanpendek lebihbanyak
menggunakan ilustrasidarikata-kata, sehinggaakan mempermudah peserta didik dalam
menangkapapayangdiisyaratkanmodul,memilikitujuanbelajaryangjelassertamanfaat
daripelajaranitusebagaisumbermotivasi, maupunidentitasuntukmemudahkan administrasnya.
c. Syaratteknis
darisegitcknismemilikibeberapapembahasanyaitu:
1. Tulisan
Menggunakanhurufcetakdantidakmenggunakanhuruflain atau romawi
menggunakanhuruftebalagakbesar bukanhurufbiasa yangdiberi garis
bawah,menggunakantidaklebihdarilOkatadalam satubaris,menggunakan
bingkaiuntukmembedakankalimatperintahdenganjawabanpesertadidik,
mengusahakanagarperbandinganbesarnyahurufdenganbesarnyagambar serasi.
2. Gambar
Gambar yangbaikuntukmoduladalahyangdapat ~menyampaikanpesan/isi
gambartesebutsecaraatektitkepadapenggunamodulyanglebihpenting
adalahkejelasanisi ataupesandarigambaritusecarakeseluaruhan.
3. Penampilan
Penampilan adalah hal yangsangat pentingdalam sebuah modul. Apabila
suatu modulditampilkandenganpenuhkata-kata kemudianada sederetan
pertanyaanyang harusdijawabolehpesertadidik halinikesanjenuhsehingga
membosankandan tidak menarik.Apabila ditampilkandengangambaransaja,
itutidak mungkinkarenapesannyaatauisinyatidakakansampai Jadi yang

baikadalahmodulyangmemilikikombinasiantara gambardantulisan.
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3.3PengertianModulPembelajaranContekstual
Kata modulmempunyaipengertianyangberagamsesuaidenganbidang ilmuatau
pengetahuanyang mengadopsinya.Moduladalahpola(contoh acuan,ragam)darisesuatu

yangakandihasilkan.Modulpembelajaran  sebagaikerangkakonseptualyangdigunakan sebagai

pedomandalam melakukan pembelajaran. Instruction atau  pembelajaran  adalah
suatusistemyang bertujuanuntukmembantuprosesbelajarsiswa,yangberisiserangkaian
peristiwayang direncang disusunsedemikianrupauntukmempengaruhidanmendukung

terjadinyaprosesbelajar siswa.

Modul merupakan representasiabstrak dari proses, system(subsistemdan konkrit),
digunakan dalamseluruhaspek kehidupan, bermanfaatdalam mendesripsikan pilihan-pilihan
dandalammenganalisispilihan-pilihan tersebut.Kata kontekstual(contekstual) berasaldari
kataconteksyang berarti“hubungan,konteks, suasanadankeadaan(konteks).Sementara dalam
bahasalndonesia, contekstualadalah salah satu pendekatanpembelajaranyang dianjurkan
dalampenerapan  kurikulum  tingkat satuan pendidikan, maka pembelajaran
tersebutperludikembangkan.

Pembelajaran contekstual yaitu pembelajaran yang membantu guru dalam
mengkaitkanantaramateriyang diajarkandengansituasidunia nyatasiswadanmendorong siswa
membuathubunganpengetahuanyangdimilikinya ~ denganpenerapannyadengan  kehidupan
merekasehari-hari.Sementaraitu, taksedikit paraahliyang turut mendefinisikan
modelpembelajaran CTL, diantaranya:

3.3.1Bagian-bagiankomponenmodulpembelajarancontekstual
a.Adanyaketerlibatanyangbermakna(makingmeaningfulconnections)

b.mandiri

c.bermanfaat

d.tukarpendapat
e.berpikirsebelumbertindak f.
kerjasama

g hasilyangmemuaskan

h bermanfaatdanbisadigunakandalam kehidupansehari-hari.

3.3.2Kelebihandankekuranganmodulpembelajaran
Kajiancontekstualmerupakanpembelajaranyangterdiridarikeuntungan:
a.Siswamemilikikesadaranterhadapdirinyasendiri

b.Membangunrasatanggungjawabterhadapkegiatanbelajaryangdipelajari
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c. Siswabisamempelajarimodulpembelajaranlebiheksploratifdantergantungdari
tingkatpemahamandankemampuannya. Sehingga meberikanefektifitasdan efesinsi
dMembangun motivasibagi siswa. Karena saatmempelajari secara mandiri di

modulpembelajaran siswadapatmengetahuilebih.
e. Materiyangdisampaikanbisamembangunpesertadidiksertatidaklaridarimateri
yangsebelumnya
f. Materiyangdiajarkanjugamemiliki artiyangbenar-benar
Denganadanyakeuntungan,pembelajarancontekstualjugamemilikikekurangan,

diantaranya:
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a. Perlubimbinganyangserius ,yangartinyamateridariguruharussesuaidengan
yangsesungguhnya

b.Modulpembelajaran kurang efektif digunakan untuk pembelajaran mandirisiswa
tanpa pengawasan.Karena lebihbanyaksiswayang
malasbelajarsecaramandiri.Jikapunharusbelajarsecaramandiri dibutuhkanpengawasa
n

c. Gurumembimbingbukanmemerintahkan yangartinyapesertadidiksebagai
penguasayangbisamengarahkansiswaselamabelajar

d.Guru terus bimbingan, yang artinya peserta didik sepenuhnya  mendapatkan
perhatiandariguru.

3.3 3KarakteristikModulPembelajarancontekstual
Adabeberapakarakteristikdarimodelkajiancontekstualdiantaranya:
a.Pembelajaranmemberisiswakesempatanuntukmenyelesaikantugaspenting
b.Pembelajarandilakukanlewatkerjakelompok,diskusi,dankoreksisatusamalain
c. Pembelajaranyan gdilakukandalamsituasinyataberartisiswadilatihuntuk

memecahkanmasalahnyata
d Prosespendidikandilakukansecaramenyenangkan
e.Pembelajarandilakukanmelaluipengalaman yangbermaknabagisiswa
f. Pembelajarandilakukansecaraaktif kreatif produktif,danmenghasilkanhasil
yangmemuaskan
3.3 4TeoriDasarBelajarContekstual
a.Materibelajaryangbermakna
Menurut ausubel ialahmateriyang memilikikualitassertadukunganyang mendukung
sebabada dukungandarigurusiswatidakadasemangatdalambelajar
mengenaimaterivangtelahdiajarkanoleh guru

b.Teoribelajarvygotsky
Materibelajarvygotsky adalahyang memberikanpertolongankepadasiswa mengenai
materiyang  telah diajarkan sehingga  siswa  harus bisa  bertanggung
jawabdanbisamenjaditeladan

c.Teoribelajarpiaget

Materiseharusnyabersifatmembangunsehinggatidakmudahberpindah
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3.3 5Langkah-langkahcarabelajarcontekstual

ﬁapunl angkah-langkahbelajarcontekstualadalahsebagaiberikut:

1.Guru mengarahkan siswa untuk sedemikian rupa dapat mengembangkan

pemikirannyauntukmelakukankegiatan belajaryang bermakna berkesan,baik
dengancarameminta siswa untukbekerja sendiridan mencariserta menemukan
sendiri jawabannya kemudian menfasilitasisiswa untuk mengkonstruksisendiri
pengctahuannyadanketeramﬁnnyayangbarusajaditcmuinya

Dengan bimbinganguru, siswa diajak untuk menemukan suatu fakta dari

permasalahan yangdisajikanguru/darimateriyangdiberikanoleh guru

3 Memancing reaksisiswauntukmelakukanpertanyaan-pertanyaandengantujuan

untukmengembangkanrasaingintahusiswa

4 Gurumembentukkelasmenjadibeberapa  kelompokuntuk  melakukandiskusi,dan

tanyajawab

4.4MateriAjar

4.4.1ArtiMateriAjar

4.4.2TujuandanManfaatBahanAjar

a) Materiajardibuatdenganguna

1 Materiyangdiajarkansudahadadansesuaidengankurikulum
2 Bisamembantusiswadalambelajarjikaadakata-katayangsulitdimengerti

3 .Bisamembantu gurumudahdalam mengajar b)

Gunabagiguru

1.

9.

A

Bahan ajaryangsesuaidengankurikulum
Bisamandiri

Membuatsiswasenangbelajar
Menjadialat komunikasiyangbaikbagiguru

Bisadijadikanreferensi
Bergunabagisiswa
Tidaktergantungpada gurunya
Materimudahdikuasaidandipelajari

Memperluaspengalamanguru

4.4.3PedomaMengembangkanMateri

I)materimudahdipahami

2)tidakadakatayangdiulang-ulang
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3)umpanbalikposititakan memberikanpenguatanterhadappemahamanpesertadidik
4)adanyamotivasibelajar

S)memilitarget
44 4CakupanBahanAjar

1.Tema, MP(mata pelajaran), SK (standar kompetensi), KD (landasan) ruangan

dimanapesertadidikbelajar

2 Caramengajar

3 Target

4 Informasipendukung

5.S0al

6.Nilai
4 4. 5MacamBahanMateri

a.Kertas

b .Lembarkegiatan

c.Langkahkerja

d Lembarkerjaelektronik

e.Suratsiaran

f. Buku

5.5ModulPengembanganADDIE

25




1. Analyze(analisis)
Analisisyaitu melakukan analisiskebutuhan, mengidentifikasi masalah (kebutuhan),
melakukananalisistugas Tahapanalisismerupakansuatuprosesmengidentifikasi apayang
akandipelajariolehpesertadidik. Olehkarenanya outputyang akan
dihasilkanberupakarakteristikatauprofil calonpeserta belajar,identifikasi kesenjangan,
identifikasikebutuhan dan analisis tugasyang rincididasarkan atas kebutuhan.

2 .Design(desain/perancangan)
Pada tahapdesaintahapyang dilakukan:pertama merumuskantujuanpembelajaran yang
spesific,measurable applicable,dan realistik. Selanjutnya menyusun tes,
didasarkanpada  tujuanpembelajaranyang  telahdirumuskan.Kemudianmerumuskan
strategipembelajaranmediadanyangtepatuntukmencapaitujuantersebut.Selain
itu dipertimbangkanpulasumber-sumberpendukung lain,misalsumberbelajaryang
releven lingkunganbelajaryang sepertiapaseharusnya.danlain-lain.Semua itu
tertuangdalam suatudokumenbernamablue-printyangjelasdanrinci.

3.Development(pengembangan)
Pengembangan adalahproses mewujudkan blue-print alias desain tadi menjadi
kenyataan.Artinya jikadalam clesaincliperlakukansuatusr}frﬁreberupamultimedia
pembelajaran, maka multimedia tersebutharusdikembangkan.Satu langkah penting
dalam tahap pengembanganadalahujicoba sebelumdiimplementasikan.Tahapuji coba
merupakanbagiandari langkahADDIE yaituevaluasi.Langkahpengembangan
meliputikegiatan ~ membuat, membelidan  memodifikasibahanajar.Dengankata
lainmemilih ,menentukanmetode,mediasertastrategipembelajaranyang sesuaiuntuk
digunakan dalam menyampaikan materi atausubstansi progral. Dalammelakukan
langkahpengembangan,adaduatujuanpentingyang harusdicapai,yaitu: memproduksi,
membeli, atau  merevisi  bahan ajar yang  akan  digunakan  untuk
mencapaitujuanpembelajaranyang telahdirumuskansebelumnyadanmemilihmedia
ataukombinasimedia terbaikyang akan digunakanuntukmencapaitujuan pembelajaran.

4 Implementation(implementasi/eksekusi)
Implementasiadalah ~ langkahnyata  untuk  menerapkansistempembelajaranyang
dibuat.Artinya,padatahapinisemuayang telahdikembangkandiinstalataudiatur
sedemikianrupa sesuaidenganperanataufungsinya agarbisa
diimplementasikan.Implementasimateripembelajaranbertujuan:

a)Membimbingpesertadidikuntukmencapaikompetensi.

26




b)Menjaminterjadinyapemecahanmasalahuntukmengatasikesenjanganhasil
belajaryangdihadapiolehpesertadidik

c¢)Memastikan bahwapada akhir program pembelajaran, peserta didik  perlu
memilikikompetensipengetahuan keterampilan,dansikapyangdiperlukan.

5 Evaluation(evaluasi/umpanbalik)
Evaluasiadalahprosesmelihatapakahsistempembelajaranyang  sedang  dibangun
apakahberhasil sesuaidenganharapanawalatautidak.Sebenarnyatahapevaluasi bisa
terjadi padaempattahapdiatasyang dinamakanevaluasiformatifkarena tujuannya
untukkebutuhanrevisi.Evaluasimerupakan ~ langkah  terakhirdarimodel  desain
sistempembelajaran ADDIE. Evaluasiadalah sebuah sistemprosesyang
dilakukanuntukmengetahuibeberapahal,yaitu:
a)Sikappesertadidikterhadapkegiatanpembelajaransecarakeseluruhan.

b) Peningkatankompetensidalamdiripesertadidikyangmerupakandampakdari
keikutsertaandalamprogrampembel ajaran.

c)Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat adanya peningkatan

kompetensipesertadidiksetelahmengikutiprogrampembelajaran.
6.6Kevalidan,Kepraktisan danEvektifitasIPS

Kelayakanprodukhasilkegiatanpenelitian danpengembangandapatditentukan oleh

tiga kriteriayaitukevalidan(validity) kepraktisan (practically),dankeefektitan(effectiveness).

a. Kevalidan

Produkdikatakanvalidapabilamencakupbeberapakomponenyaitu:

a.Komponen kelayakanisi mencakup kesesuaian KD, kebutuhan, kebenaran
ﬁubstansi,manfaat,nilaimoraldannilaisocial

b.Komponen penyajian, mencakup kejelasan tujuan yang ingin dicapai, urutan
penyajian,pemberian  motivasi,daya tarik, interaksi,pemberianstimulusatau
respondankelengkapaninformasi

c.Komponen kebahasaan,mencakup bahasalndonesia, penggunaan bahasasecara
efektif  danefesienyangkemudiansemua  komponen tersebutakandinilaioleh
validator ~ padalembarvalidasiuntuk  menentukan  tingkatkevalidanproduk
berdasarkankriteriakevalidan.

b.Kepraktisan
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Suatu perangkat pembelajaran dikatakan praktis, jika memenuhi kriteria yaitu
perangkatyang dikembangakandapatditerapkanmenurutpenilaianparaahlidan
perangkatyangdikembangkandapatditerapkansecarariildilapangan.

Kepraktisan sebuah moduldapatdiukur melaluianalisisangketresponpeserta didik.
Analisis kepraktisan dilakukan untuk menetukankualitas produkyang dikembangkan
berdasarkanhasilresponpeserta didiksetelahmenggunakanprodukdalamproses

pembelajaran.

c.Efektifitas

Moduldikatakanefektif jika memenuhikriteriayaitu:responpositif peserta didik

terhadap moduldan kegiatan pembelajaran, dimana lebih 50% peserta didik
memberiresponpositifterhadapminimal70%  darijumlahaspekyang  dinyatakan,dan
peserta didikberhasildalambelajarjika ketuntasanbelajar pesertadidiksecara
individualminimal75 dansecaraklasikal80%terhadapketuntasanminimal. Keefektifan
modulyangdikembangkandianalisismelaluidata pengukuranhasilbelajar

pesertadidik Pencapaianhasilbelajardiarahkanpadapencapaiansecaraindividual.
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Peserta didik dikatakan berhasilapabilamemperoleh nilai lebih besaratau sama dengan
nilaiKKM. Pembelajaran berhasilsecara klasikal jika minimal80%peserta didik
mencapinilaituntas.
7.7PenilitianyangRelevan
Adapunpenelitianyangrelevandenganpenelitianini adalahsebagaiberikut:

1. Bahwa pengembangan modul telahberhasil meningkatkan responpeserta
didiksehingga peserta didik memperoleh informasipengetahuan darimateriyang
telahdicantumkan.Penyajianmasalah disesuaikandengan langkahdari
modelpembejaran.Sehingga peserta didik memperolehsemua
informasiyangrelevandenganmasalah.

2. Kesimpulan  daripenelitian  iniadalah =~ bahwamodulyang  digunakan

dapatdimanfaatkan dalampembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
memecahkanmasalah.
3.  Kesimpulandaripenelitianiniadalahmodulyang  dikembangkan dapat

membangunsendiripengetahuannya melaluipercobaan dengancara mengaitkan

konsep-konsepyangrelevan.
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8.8KerangkaAcuan
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Darikerangkaacuandiatas,terlihatalurPengembanganModulPembelajaran[PSBerbasism
odulpembelajarancontekstual,modulpengembangan ADDIE .Dalammelaksanakanpengembanga
nmodulpmbelajaranIPSiniterlebihdahuludilakukananalisiskebutuhan.Dalammenganalisiskebut
uhanmakaadanyaanalisiskurikulumsertaanalisismateriyangakandijadikansebagaimateripokokd
alammengembangkanmodulpembelajaranIPS Setelahdidapatkangarisbesarmateripokokyanghe
ndakdijadikanjudulModul Pembelajaranl PS,makadimulailahmelakukanlangkahmodulpengemb
anganADDIE.Darianalisissebelumnyasalahsatulangkahpendefinisian.Setelahitu dilakukanlang
kahkeduadarimodulpengembangan yaituperencanaan.Didalamperencanaanadanyapemilihande
sainmodulpembelajaranIPSsertapembuatanmodulpembelajaranIPSsesuaidengankarakteristike

ontekstual.

Setelahlangkahkeduatelahdiselesaikan,makaditeruskanpadalangkahketigayaitupengem
bangan.Dalamlangkahpengembangan,modulpembelajaranlPSyangakandivalidasiolehparaahli.l
nidilakukanjikamaterilPSdivalidasi,direvisidanbisadipakai ,makamodulpembelajaranI PSterseb
utakandiujicobakanpadasasaranhasilinitahapanmodulmengembangkanyangdipakaiadalahtahap
Implementation.Sehinggasetelahdilakukanimplementasi,makadilakukanlagirevisiprodukakhird
ansekaligusdilakukanlangkahkelimaatauevaluasi.MakaprodukakhirmodulpembelajaranIPSber

basispendekatancontekstualpadamaterilayak/valid praktis,danefektif.
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BABIII
METODEPENGEMBANGAN

3.1ModulPengembangan

Metode penelitianyangdigunakandalampenelitian  iniadalah  jenispenelitian
pengembanganatau dalam Bahasalnggris Research and Development merupakanmotode
penelitian  yangdigunakanuntukmenghasilkanproduktertentu danmengujikeefektifan produk
tertentu. Pada penelitian iniakandihasilkansebuahprodukbahanajar berupa modul yang dapat
mengaitkanpembelajaran dengan pemecahanmasalah nyatadan otentik pada materikondisi
geografis dan pelestarian sumber daya alamVIII di SMPdengan
berbasispendekatancontekstual.

ModulADDIE jugamerupakan

suatusiklus artinyamodulinicukupfleksibelbagisiapapundankapanpun

dalammengulangilangkahdalam memperbaikinya.

3.2 Prosedur Pengembangan
DesainPengembanganmodul ADDIEinimenggunakan5tahapanpengembangan

yaitu:
1. Analisis(Analyze)

Tahapanalisisadalahtahapyang bertujuanuntukmengidentifikasiberbagai
kemungkinanpenyebabdari ketidakseimbangan kondisinyatadengan kondisi ideal atau
masalahyangadadilingkungan Padatahapini penelitimelakukananalisisterhadap
berbagaihaluntukdijadikandasar dalammendesaindanmengembangkanproduk, diantaranya
adalahanalisis  kebutuhan dan identifikasi masalah, analisis tugas dan
analisiskarakteristikpesertadidik.
a.AgalisisKebutuhan

Pada tahap ini peneliti telah melakukan analisis kebutuhan di SMP Negeri |
Somolomolo. Dariobservasitersebut penelitimemperolehinformasibahwapeserta didik
membutuhkan adanyabahanajaryang  dapat digunakansetiapsaatyaitu bahan ajar
berupamodul pembelajaranyangdapatdigunakandirumahmaupundisekolah.
Denganadanya bahan ajar dapat membuatpeserta didikdapatbelajar mandiridan
memperolehpengetahuansendiritanpaharusmenunggugurudalam menjelaskannya.

b.Identifikasimasalah
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Pada tahap inipenelitimenemukan permasalahan-permasalahanyang terjadidi sekolah
tersebutterutama padapembelajaranIPS. Penelitimenemukanbahwa proses
pembelajaran masihberpusatpadagurusehingga peserta didikkurangaktif dalam
pembelajaran. pesertadidik jugadalampembelajaran hanyamenggunakan buku paket
daripemerintah ,danpadakenyataannyaadapunpesertadidikyang masihkesulitan dalam
memahami  isi  materidaribuku  tersebut.Daripermasalahanyang  ditemukan
penelitimenyimpulkanbahwa pesertadidiksangat kekuranganbahanajar terutama pada
pembelajaranIPS.Penggunaanmodulpembelajaran jugabelumpernah
digunakandalampembelajaranIPS. Sehingga peneliti ingin mengembangkanbahan
ajar[PSberupamodul yangberbasispendekatancontekstualuntukmemudahkan

pesertadidikdalammemahamiisimateripembel ajaranIPSkhususnyapada materi tersebut.

c.AnalisisTugas/kurikulum
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Pada  tahapinipeneliti menganalisistugasyangharusdilakukandalammewujudkan
bahanajaryangefektif.Analisistugasdisesuaikandengankurikulumyang dianut disckolah
tersebut.analisisini bertujuan untuk menyesuaikankurikulumyang digunakandengan
produkyangakandigunakan.Berdasarkanobservasiyang telah dilakukandi SMPNegeril
Somolomolo maka didapat informasibahwa sekolah tersebut menggunakankurikulum
2013. Dimanakurikulum inimembuat peserta didikaktif sepenuhnya
dalampembelajaran.sedangkanpada kenyataaannya proses pembelajaran masih
berpusatpadaguru. Untuk mewujudkantujuan darikurikulum tersebut
penelitiakanmengembangkanmodulpembelajaranyang sesuaidenganKI,
KDdanindikatorpembelajaranIPSdenganKurikulum2013.
BerdasarkananalisiskurikulumadapunKI (Kompetensilnti)yakni: memahami,
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan
faktualkonseptual operasionaldasar.danmetakognitifsesuaidenganbidang ém
lingkung simulasidankomunikasidigital, dan dasarbidang bisnisdanmanagemen pada
tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan,teknologi senibudaya,daghumaniora dalamkontekspengembangan
potensidirisebagaibagiandarikeluarga,sekolah dunia kerja,wargamasyarakat nasional,
regional, dan internasional. menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyajisecara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif,
dansolutifdalamranahabstrakterkaitdenganpengembangan  dariyang  dipelajarinya
disekolah, serta mampumelaksanakantugasspesifik dibawah pengawasan langsung.
AdapunKD ( kompetensiDasar)yakni :mampu mengidentifikasisumberdayaalam
hutandiindonesia,mampumengidetifikasisumberdaya alam tambangdiindonesia.
d.AnalisisKarakterPesertaDidik
Pada tahap inipeneliti telah menganalisiskarakter peserta didik.Darihasil
analisaditemukan bahwapesertadidik berjumlah 31 orangterdiri dari 15 orang
perempuandanl6orang laki-lakipeserta didik tersebutmemilikitingkatumuryang
berbeda-beda mulaidariusia 15-17tahunpeserta didik juga  memiliki tingkat

kemampuanyang berbedapula.Sehinggaprosespembelajaranyang monoton membuat

Pesertadidik  juga kesulitan dalam memahami materi pembelajaran
sehinggamengakibatkanpesertadidikbosandankurangaktif dalamproses
pembelajaran.Dariprosespembelajaranyang membosankanmembuatpesertadidik

bermalas-malasan, lebih banyak melamundan mengantuk. Daribanyaknya

permasalahan-permasalahanyangdihadapi oleh pesertadidikpenelitimembuatbahan

36




ajaryang dapatmembuatpesertadidikterlibataktifdalampembelajaranyangakan

ilakukan. dengan adanya bahan ajar berupa modul akan meningkatkan respon
peserta didik untuk belajar mandiri, dan memperoleh pengetahuan sendiritanpa harus
menunggupenjelasandari guru.

2 Perancangan(design)

Setelahdilakukananalisis maka  tahapselanjutnyayangdilakukanadalahmelakukan
designatauperancangan .Padatahapinipenelitiakanmerancang bagian-bagiandaribahan
ajarberﬁmodulpembelajaraanS.

Berikut ini merupakan hal-hal yang dilakukan dalam Perancangan modul

pembelajaranIPSsebagaiberikut:

a. MerumumuskanTujuan
Dalam membuat designsebuah modul pembelajaranIPS, peneliti merumuskan Tujuan
pembelajaranyang menjaditarget pencapaian pembelajaranyang diharapkan.Adapun
tujuanpembelajaranyang dirumuskanadalah:)pesertadidikmampumenjelaskan kondisi
geografis dan pelestarian sumber daya alam, 2) peserta didik mampu menjelaskan
pengaruh keragaman alam terhadap keragaman sosial
budaya,3)pesertadidikmampumemantaatkan sumber daya alam di
indonesia,dan4)peserta didikmampumenjelaskan peranan lembaga sosial dalam
pemanfaatan sumber daya alam.

b.MenyusunTes
Tes adalah pemberian suatu tugas atau rangkaiantugas dalambentuk soalatau perintah
yangharusdikerjakanolehpesertadidik.dalampenyusunantestersebutdidasarkan
padarumusanmasalahyang telahditentukanterlebihdahulu.Sehinggahasil pelaksanaan tes
tersebutdapatdigunakan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan
terhadappesertadidikdalam mengukurpencapaianpembelajaranyangtelahdilakukan.

¢. MerumuskanStrategiPembejaran
Strategipembelajaranyang dilakukanadalahpembelajarandenganberbasismasalah,
dimanapesertadidikakanberperanaktifdalamprosespemecahanmasalahyang ada,
masalah-masalahyang  disajikanadalahmasalah-masalahnyatayang  adadilingkungan
sekitar.Sehinggapesertadidikakanlebihmudah memahamidanmemecahkanmasalah
yangada

d. Sumber-sumberpendukung/reverensi
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Berikutadalahreferensiyang penelitipilih

pengembanganmodulpembelajaranIPS.
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3 Pengembangan(Developnient)

Tahapketiga darimodulpengembanganADDIFEadalahtahappengembangan.Tahap
inibertujuanuntukpengambilandatavaliditasmodul pembelajaranIPSberbasisPendekatan
Contekstualiniterdiridaribeberapaprosedur,halpertamayangdilakukanolehpeneliti adalah
konsultasidengan dosen pembimbing.kemudian setelahdirevisi, produk
pengembangandivalidasiolehtigaorang validator pertamaprosesvalidasimateriolehahli
materi[PSyaitu BapakSudiamanGulo.S .Pdsebagaivalidatoryang merupakan
gurumatapelajaranlPSdiSMP N1Somolomolo,keduavalidasibahasaolehahlibahasa
yaituBapakNoveri A JHarefa,S.Pd.,M.Pd, ketiga validasi desain yaitu Bapak Ovirman Lawolo,
S. Kom. Dalamhalinipenelitijugamelibatkanpeserta
didikuntukmenilaiapakahprodukpengembanganmodulpembelajaran [PSinilayak praktis dan
efektif  digunakanuntuk kelas  VlIllataupun sebaliknya.Sedangkan instrumenyang
digunakandalampengambilandata adalahangketataukuesioner,namunangketyang

diberikanpenelitikepadavalidatordankepadapesertadidikberbeda.
4. Implementasi(/mplementation)

Padatahapini  penelitiakanmenerapkanproduk yang dibuatyaitubahanajarberupa
modulkepadapesertadidikkhusunyapesertadidikSMPNegeri 1 Somolomolodengan
materipelakuekonomidikelasVIIl.peserta didikakan menggunakan moduldanbelajar secara
mandiritanpaharus menun gguguruuntukmenjelaskanmateri. penelitiakan melihat

responpesertadidikdan tingkatpenggetahuanyangdimilikisetelahmenggunakanmodul.
5.Evaluasi (Evaluation)

Pada pelaksanaan tahapinidiikutioleh31 orang peserta didik.Pada tahap implementasi
juga dilakukan ujicoba untuk mengetahuikepraktisan atau respon peserta didik terhadap
modulpembelajaranlPSberbasispendekatancontekstualpada materipelaku
ekonomi.Denganmembagikanangketrespondanteshasil belajaruntukmengetahui

efektifitasmodulpembelajaranIPS berikuthasildariangketresponpesertadidikdantes hasilbelajar.
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a. Hasiluji cobaangketrespon
angketrespon,dalamtahapinidilakukandalam3tahapyaituujicobaperseorangan, ujicoba
kelompok kecildan ujicobakelompok besar. berikut merupakanhasilujicobayang
telahdilakukan:
1) UjiPerseorangan
Ujiperseorangandilakukanpada  3orangpesertadidikpada  kelasVIIIdiSMP N 1

Somolomolodengan cara mengisiangket penilaian. berdasarkan datayangdiperoleh di

lapangan, modul pembelajaranIPS dinyatakanpraktisuntukdigunakandenganrata-
ratapenilaiansebesar
75%.

2) UjiKelompokKecil
Ujikelompokkecildilakukanpada6orang  pesertadidik pada  kelasVIIIdiSMP NI
Somolomolo dengancaramengisiangketpenilaian.berdasarkandatayang
diperolehdilapangan, modulpembelajaranIPSdinyatakansangatpraktisdenganrata-
ratapenilaiansebesar91,6%

3) UjiKelompokBesar
Ujikelompok besar dilaksanakan di SMPN 1 Somolomolo dengan subjek penelitaian
yaitu kelasVIIISMP N 1 Somolomoloyangberjumlah31 orangpesertadidik.Peneliti
berperansebagai guru dikelas menggantikan guru kelas untuk memperkenalkan produk
dan mengajar denganmembagikanmodulpembelajaranIPSyang

telahdikembangkan kemudian penelitimembagikanangketpenilaian modulpembelajaran

matematika pada akhir pertemuan.Hasilrata-rata penilaian
modulpembelajaranIPSdinyatakansangatpraktis untukdigunakandenganrata-rata
perolehannilaisebesar 91,1% selanjutnyamodul pembelajaranIPS

yangdibagikankepadapesertadidik,diperkenankandibawaoleh

pesertadidikuntukseterusnyadipelajaridi rumah.
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3.2UjiCobaProduk

1. DesainUjiCoba
Ujicoba  produkbertujuanuntuk  mengetahuikelayakanproduk.Ujicoba  produk
dilakukanmelaluitigatahap,yaitu:

a)Ujiperseorangan
Uji perseorangan dapat dilakukan dengan memberikan produk bahan ajar barupa
modulpembelajaranIPS kepadamasing-masingpesertadidikdanmempelajarisendiri
bahanajarberupamodulpembelajaranIPStersebutsecaramandiri.

b)Ujikelompokkecil
Ujikelompok kecildapatdilakukan denganmembagipesertadidik menjadikelompok
kecil, kemudian =~ memberikanprodukbahanajar ~ berupa = modulpembelajaranIPS
kepadakelompoktersebutuntukdipelajari.

c)Ujilapangan
Uji lapangan dapat dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan
produk bahan ajar berupa modul pembelajaran IPS di dalam kelas. uji lapangan
disebut  jugaujikemanfaatanproduk. wuji  inidimaksudkan  untukmengetahui
kepraktisandanefektifitasbahanajar berupamodulpembelajaranlPSdengan
menggunakaninstrumennontesyaituberupaangket.

2. JenisData
Jenisdatayang digunakan dalampenelitian iniadalah datakuantitatif
dankualitatif. Teknikpengumpulandata
diperolehdarihasilangketuntuklembarvalidasi,angket

untukkepraktisanpesertadidikdanteshasilbelajaruntukefektifitas.

3.InstrumentPengumpulanData
Pengumpulandatadilakukandenganbeberapacara.Berikutinidata-datayang akan
dikumpulkandaninstrumentyangakandigunakan:
a. AngketvalidasimodulpembelajaranIPS
Instrumeninidigunakanuntukmemperolehdatatentangpenilaiandarivalidator
terhadapbahanajarberupamodulpembelajaranyangdikembangkan.Hasilpenilaianini
dijadikandasaruntukperbaikanproduksebelumdiujicobakan.Angketvalidasibahan
ajarberupamodulpembelajarandiisiolehdosendan gurumatapelajaranlPS dimana
angkettersebutterdiridarilembarkelayakanbahanajarberupamodulpembelajaranIPS

denganmenghitunghasildariangkatkelayakanmenggunakanskala Likert.
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A TeknikAnalisisData
Teknikanalisisdata dalampenelitian iniakandianalisissecara deskriptif, kuantitatif,
dan  kualitatif. =~ Datayang  dianalisismeliputikelayakan ~ bahan  ajar  modul
pembelajaranIPSdari aspek Respon. Adapun untuk menganalisis dapat dilakukan dengan

carasebagaiberikut:

a. AnalisisdataangketvalidasimodulpembelajaranIPS
Angketvalidasipada  penelitianpengembanganiniadalahdengan  menggunakan
skalalLikert.analisiskuantitatifmerupakanpemberiansoalyang akandihasilkanskor dalam

halinidapatdilihatpadatabel6berikut.

Berdasarkandataangketvalidasiyangdiperoleh rumusyangdigunakanuntukmenghitung

hasilangketdarivalidatoradalahsebagaiberikut:
2x

P= — 0,
ox x100%
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Dimana:
P=Presesntasiyangdicari
Zx=Jumlahnilaijawabanresponden

Ex=jumlahnilaiideal

Selanjutnyarumuspresentaserata—rataadalah:P

2012134 _
n

Keterangan:

p =Persentasevalidasirata— rata
¥56768%=Jumlahpersentasetotalsemuaaspek
n=Banyaknyaaspek

(Riduwandalamlslamia, 2019:56)

Kemudianhasildaripersentase  jawabanrespondendicarirata-ratanya  darisejumlah
subjek sampelujicoba dan dikonversikankepernyataan penilaian untukmenentukan kualitas
dantingkatkemanfaatanprodukyang
dihasilkanberdasarkanpendapatpengguna. Pengonversianskormenjadipersyaratanpenilaianinida

patdilihatpadatabelberikutini.

TABEL7
PEDOMAN PENGUBAHANRATA-RATASKORTIAPASPEK

MENJADIDATAKUALITATIFPADA PENILAIANVALIDASI

Kriteria RangePresentasi
Sangatlayak 81%-100%
Layak 61%-80%
Sedang 41%-60%
Kuranglayak 21%-40%

Sumber:Widoyoko,2009:238)

Berdasarkananalisisvalidasidiatas bahanajaryang dihasilkandikatakanvalid

apabilaskorrata-ratapenilaianvalidmodulmasing-masing memenuhikriteriaminimal layak.
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b.

AnalisiskepraktisanbahanajarberupamodulpembelajaranIPS.
Analisiskepraktisandidasarkanpadaangketresponpesertadidikterhadapmodul

[PSpadaprosespembelajaran.Jawabandarirespondendibuatskortertinggi*‘satu”dan skor
terendah*nol” untukalternarif jawabandalamkuesioner,penyusun menetapkan
untuksetiappernyataanpositif,yaituYa =  ldanTidak= 0, sedangkankategoriuntuk
setiappernyataannegative,yaituY a=0 danTidak=1.Dalampenelitianinipeneliti
menggunakan skala Gutman dalambentuk Chechk list, dengan demikian penyusun
berharapakandidapatjawabanyangtegasmengenaijawabanyang diperoleh.Tahapawal
daripembuatankuesioneradalahmengumpulkapberbagaiinformasiyang didapatdari
respondenyang kemudian dituangkandalam kisi-kisi instrumen, setelah itu baru disusun

pertanyaandarikisi-kisi yangtelahdibuattersebut.

:5= — =100%
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Keterangan:

NP =Nilaipersen
>n =Jumlahkeseluruhanskor
>N =Jumlahkeseluruhanskor maksimum

Sumber:Riduwan,2014:65
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>5
= ::]:99%

Keterangan:
N=nilaihasilbelajar

SP=skoryangdiperoleh

Pesentasenilaiklasikal dihitungdenganrumus:

NK = Jumlahpesertadidiktuntas X 100%

Jumlah keseluruhan pesertadidik

NK=nilaiketuntasanklasikal.
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EAB v

HASIL PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba
1. Data Validasi Modul IPS Oleh Ahli Materi

Sebelum melakukan uji coba produk, terlebih dahulu modul IPS divalidasikan kepada
ahli materi dengan menggunakan angket penilaian kelayakan untuk ahli materi. Pada tahap ini
uji coba dilakukan oleh 1 orang validator. Berikut ini adalah hasil validasi oleh ahli materi

sebagai berikut:
a. Hasil Kelayakan Modul Oleh Guru Mata Pelajaran

Tahap validasi materi oleh guru mata pelajaran dilaksanakan setelah proses validasi materi
oleh validator ahli IPS selesai. Pada tahap revisi pertama validator memberi penilaian 59%
dengan kategori sedang dan perlu perbaikankemudian pada tahap revisi kedua validator

memberi penilaian 95% dengan kategori sangat layak dan dinyatakan layak untuk digunakan

tanpa perbaikan. untuk lebih jelas mengenai hasil revisi, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

1 Tabel 14
HASIL VALIDASI MATERI OLEH VALIDATOR 1 OLEH GURU MATA PELAJARAN UNTUK
SETIAP ASPEK PENILAIAN
R1 R2 Skor Persentase
No Aspek Skor Skor Maksimal | RI1 R2
Perolehan perolehan RI1,R2
Kesesuaian
materi
1. | Modul 26 42 44 59% 95%
dengan KI-
KD
>, | Teknik 10 15 16 62% | 93%
penyajian
3. | Pendukung 21 35 36 58% | 97%
penyajian
Rata-Rata 59% 95%

Dari hasil yang diperoleh sebanyak 2 kali validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
modul IPS materi kondisi geografis dan pelestarian sumber daya alam kelas VIII di SMP yang

dikembangkan mengalami perkembangan kualitas yang baik dan sangat layak untuk diuji
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cobakan. Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata skor yang diperoleh juga mengalami
kenaikan. Hasil validasi modul IPS oleh validator ahli isi dan materi pada revisi I dan revisi II

disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

95% 939 97%

esesuaian materi Teknik penyajian
Modul dengan KI-KD

Pendukung penyajian

M Revisi | ® Revisi Il

2
Diagram 2. Hasil Kelayakan Modul Oleh Guru MAPEL Pada
Revisi I dan Revisi 11

b. Hasil Kelayakan Modul Oleh Ahli Bahasa

Berikut adalah hasil validasi yang dilakukan oleh validator ahli bahasa sebagai berikut:

1) Pada tahap validasi yang dilakukan a revisi pertama, validator memberikan penilaian

67% dengan kategori layak dan perlu dilakukan perbaikan modul pembelajaran IPS dengan

beberapa catatan sebagai berikut:

a) Perbaiki penulisan cover menggunakan kalimat dan susunan yang benar.

b) Pada materi menggunakan kalimat yang mudah dimengerti oleh peserta didik dan

hindari penggunaan kalimat yang sama.

¢) Penggunaan huruf kapital disesuaikan.

d) Perbaiki beberapa kalimat yang salah.

e) Perbaiki penggunaan spasi dalam kalimat.

f) Tambahkan keterangan gambar dan nomor pada setiap gambar.

2) Hasil validasi pada revisi kedua adalah 73% dengan kategori layak namun perlu dilakukan

beberapa perbaikan.
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3) Hasil dari revisi ke tiga adalah 95% dengan kategori sangat layak dan dinyatakan layak
untuk digunakan. Untuk lebih jelas mengenai hasil revisi, dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 16
HASIL VALIDITAS BAHASA UNTUK SETIAP ASPEK PENILAIAN
R1 R2 R3 Skor Persentase
No Aspek Skor | SkorP | Skor | Maksi
Pero ero pero mal R1 R2 | R3
lehan lehan | lehan | R1.R2
Teknik
1. E“’“yaﬁa“ 26 29 37 40 | 65% | 12% | 92%
ahasa
modul
». | Pendukung 17 18 24 24 | 70% | 75% | 190
Penyajian %
Rata-Rata 67% | 73% | 95%

Dari hasil yang diperoleh sebanyak 3 kali validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
modul IPS materi kondisi geografis dan pelestarian sumber daya alam kelas VIII di SMP yang

dikembangkan mengalami perkembangan kualitas yang baik dan sangat layak untuk diuji

cobakan. Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata skor yang diperoleh juga mengalami

kenaikan. Hasil validasi modul IPS oleh validator ahli bahasa pada revisi I, revisi Il dan revisi

III disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

120%
100% 92%
80%
60%
40%
20%
0%

100%

Teknik penyajian bahasa modul endukung penyajian

mREVISII mREVISIII = REVISIIN

Diagram 3. Kelayakan Modul Oleh Ahli Bahasa Pada
evisi 1, Revisi 11, dan Revisi 111

¢. Hasil Kelayakan Modul Oleh Ahli Desain
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1) Pada tahap revisi pertama, validator ahli desain memberikan penilaian 77% dengan
kategori layak serta memberikan beberapa catatan perbaikan modul pembelajaran IPS
bagai berikut :

a) Perbaiki gambar pada cover.
b) Perbaiki huruf pada cover.
¢) Menggunakan gambar dengan resolusi yang tinggi.
d) Peletakkan gambar harus konsisten.
e) Jangan terlalu banyak background.
2) Hasil validasi desain revisi kedua disimpulkan bahwa modul pelajaran IPS yang

dikembangkan memperoleh penilaian 100% dengan kategori sangat layak dan dinyatakan

layak untuk digunakan.Untuk lebih jelas mengenai hasil revisi, dapat dilihat pada tabel di

bawah ini. Tabel 18

1
HASIL VALIDITAS DESAIN UNTUK SETIAP ASPEK PENILAIAN

R1 R2 Persentase
Sk Sk Bl
No. Aspek = " | Maksimal
Pero Pero R1 R2
R1R2
lehan | lehan
1. | Format modul 8 12 12 67% 100%
’ Teknik tata letak 4 3 ] 50% 100%
sampul modul
3. | Tipo grafik sampul 13 16 16 81% 100%
4. | Mustrasi sampul 0o | 12 12 75% | 100%
modul
5. | Tata letak 18 20 20 90% 100%
6. | llustrasi gambar isi 0 | 12 12 84% | 100%
modul
Rata-rata T7% 100%

2
Dari hasil yang diperoleh sebanyak 2 kali validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
3
modul IPS materi kondisi geografis dan pelestarian sumber daya alam kelas VIII di SMP yang
dikembangkan mengalami perkembangan kualitas yang baik dan sangat layak untuk diuji

cobakan. Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata skor yang diperoleh juga mengalami
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kenaikan. Hasil validasi modul IPS oleh validator ahli desain pada revisi I, dan revisi 1I

disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut:

120.00%

100% 100% 100% 100% 100% 100%
100.00% 0% 8330
80.00% |66.60
60.00%
40.00%
20.00%
0.00%
Format Teknik Tata Tipo Grafik llustrasi Tata Letak llustrasi
Modul Letak Sampul Sampul Gambar Isi
Sampul Modul Modul
Modul

mREVISII mREVISI I

Diagram 4. Hasil Kelayakan Modul Oleh Ahli Desain Pada
Revisi I dan Revisi I1

2. Data Kepraktisan Modul IPS Berbasis Pendekatan Contekstual

Hasil kepraktisan modul diperoleh melaluii coba produk kepada peserta didik, setelah
dinyatakan layak oleh validator, modul pembelajaran IPS diterapkan di kelas. Pada pelaksanaan
tahap ini diikuti oleh 31 orang peserta didik. uji coba dilakukan untuk mengetahui kepraktisan
atau respon peserta didik terhadap modul pembelajaran IPS berbasis pendekatan contekstual
pada materi kondisi geografis dan pelestarian sumber daya alam. Modul terlebih dahulu
dipelajari oleh peserta didik baik secara perseorangan maupun melalui kelompok kecil dan uji
lapangan.
a. Uji Coba Perseorangan

Uji coba perseorangan ini dilakukan kepada 3 orang peserta didik yang memiliki

pengetahuan yang berbeda-beda. Pada uji coba ini, peneliti membagikan modul kepada

peserta didik untuk dipelajari terlebih dahulu. Setelah modul dipelajari, peneliti memberikan

angket respon kepada peserta didik untuk memberikan penilaian terhadap modul yang
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sudah dipelajari. Hasil respon terhadap uji coba perseorangan dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini;
TABEL 19
HASIL UJI COBA PERSEORANGAN

No Nama siswa Skor Presentase Kriterial
1 | Nofelis Laia 15 75% Praktis

2 | Indah Putri Jelita . .
Zebua 15 T5% Praktis
3 | Yohana Nolisna 15 75% Praktis

Giawa

p -

Total skor 45 T5% Praktis
Skor maksimal 60
Praktis

Kategori

Dari hasil uji coba perseorangan terhadap 3 orang peserta didik pada tabel diatas, dapat

diketahui bahwa modul IPS kelas VIII di SMP pada materi kondisi geografis dan pelestarian

sumber daya alam berbasis pendekatan contekstual mendapat respon yang sangat kuat dari

peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil presentase keseluruhan respon peserta didik yang

mencapai nilai 75% termasuk dalam kategori praktis.

1

b. Uji Coba Kelompok Kecil

Setelah melakukan uji coba perseorangan, peneliti juga melakukan uji coba pada

kelompok kecil sebanyak 6 orang peserta didik yang memiliki kemampuan yang berbeda-

beda. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana respon peserta didik terhadap

modul IPS. Peneliti membagikan modul kepada peserta didik untuk dipelajari terlebih

dahulu. Setelah modul dipelajari, peneliti memberikan angket respon kepada peserta didik

untuk memberikan penilaian terhadap modul yang sudah dipelajari. Hasil respon terhadap

uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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TABEL 20
HASIL UJI COBA KELOMPOK KECIL

No Nama siswa Skor Presentase Kriterial
.
b | Albertus Zai 16 80% eEs IRy
2 Jusatia Gulo 18 90% Sangat Praktis
3 | Juli Kristiani Laia 20 100% Sangat Praktis
4 Ses.;llla Kelvin Darni Yanti 17 25% Sangat Praktis
Laia

. Dermawan Waruwu 20 100% Sangat Praktis
6 Adilman Reliancer Buaya 19 95% Sangat Praktis

Total skor 110 91,6% Sangat Praktis

Skor maksimal 120
Kategori Sangat Praktis

Dari hasil uji coba kelompok kecil terhadap 6 orang peserta didik pada tabel diatas,
dapat diketahui bahwa modul IPS kelas VIII di SMP pada materi kondisi geografis pelestarian
sumber daya alam berbasis pendekatan contekstualmendapat respon yang kuat peserta
didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil presentase keseluruhan respon peserta didik yang
mencapai nilai 91,6% termasuk dalam kategori sangat praktis.

¢. Uji Coba Lapangan

Uji kelompok besar dilaksanakan di SMP N. 1Somolomolo dengan subjek penelitian
yaitu clas VIII di SMP N. 1 Somolomolo yang berjumlah 31 orang peserta didik.Peneliti
berperan sebagai guru di kelas menggantikan guru kelas untuk memperkenalkan produk dan
mengajar dengan membagikan modul pembelajaran IPS yang telah dikembangkan.kemudian
peneliti membagikan angket penilaian modul pembelajaran IPS pada akhir pertemuan. hasil
rata-rata penilaian modul pembelajaran IPS dinyatakan sangat praktis untuk digunakan

dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 91,1%. Selanjutnya modul pembelajaran IPS yang

dibagikan kepada peserta didik, diperkenankan dibawa oleh peserta didik untuk seterusnya
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dipelajari di rumah. Hasil uji coba lapangan yang telah diperoleh dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

TABEL 21
HASIL UJI COBA LAPANGAN
No Nama siswa Skor Presentase Kriteria
1 Asinita Zai 15 75% Praktis
2 | Yafedi Halawa 15 15% Praktis
3 Yanti Deta Sari 19 05% Sangat Praktis
Lawolo
4 | Elta Ceriani Hulu 15 75% Praktis
5 VII.ISE:SIUS Wariyanus 16 80% Praktis
Laia
6 | Fernando Buaya 20 100% Sangat Praktis
7 | Cevis Marni Wati 18 00% Sangat Praktis
Waruwu
8 | Firman Sinar Hayati 20 100% Sangat Praktis
Lawolo
9 | Minita Laia 100% Sangat Praktis
10 | Ningsi Anna Marya 18 90% Sangat Praktis
Lombu
11 | Majusti Zai 17 85% Sangat Praktis
12 | Julianti Bu'ulolo 20 100% Sangat Praktis
13 | Nober Ferdiaman Zai 20 100% Sangat Praktis
14 | Asni Pustadewi Laia 19 05% Sangat Praktis
15 | Ane Paskalis lombu 18 90% Sangat Praktis
16 | Lidwina Jerlina Zai 20 100% Sangat Praktis
17 | Marniati Lawolo 19 95% Sangat Praktis
18 | Julpiak Orneaman 16 80% Praktis
Lawolo
19 | Wardiaman Lawolo 18 90% Sangat Praktis
20 | Kresensia Atirani 20 100% Sangat Praktis
Bu’ulolo
21 | Nofelis Zai 20 100% Sangat Praktis
22 | Indah Putri Jelita 20 100% Sangat Praktis
Zebua
23 | Yohana Nalisna Giawa 20 100% Sangat Praktis
24 | Adilman Reliancel 20 100% Sangat Praktis
Buaya
25 | Dermawan Waruwu 19 95% Sangat Praktis
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26 | Efam Joan Tomica 19 95% Sangat Praktis
Lawolo

27 | Yohanes Noberius 17 85% Sangat Praktis
Halawa

28 | Sesilia Kelvin Darni 16 80% Praktis
Yanti Laia

29 | Juli Kristiani Laia 20 100% Sangat Praktis

30 | Jusatia Gulo 15 T5% Praktis

31 | Albertus Zai 16 80% Praktis

Total Skor 565 91,1% Sangat Praktis
Skor Maksimal 620
Kategori Sangat Praktis

2
Dari hasil uji coba lapangan terhadap 31 orang peserta didik pada tabel diatas, dapat

diketahui bahwa modul IPS kelas VIII di SMP pada materi kondisi geografis dan pelestarian

sumber daya alam berbasis pendekatan contekstual mendapat respon sangat kuat dari peserta

didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil presentase keseluruhan respon peserta didik yang
mencapai nilai 91,1% termasuk dalam kategori sangat praktis.
Jadi, dari hasil yang diperoleh berdasarkan uji coba, baik uji coba perseorangan, uji

coba kelompok kecil dan uji coba lapangan mendapat respon yang sangak praktis dari

peserta didik. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kepraktisan modul IPS berbasis
pendekatan contekstual masuk pada kategori sangat praktis dan dapat dilihat dari diagram

dibawah ini :

100%
80%
60%
40%
20%

0%

/i Coba Perseorangan Uji Coba Kelompok Kecil  Uji Coba Lapangan

m Uji Coba Perseorangan ™ Uji Coba Kelompok Kecil m Uji Coba Lapangan

Diagram 5. Hasil Uji Coba Produk
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B. Analisis Data

Penilaian terhadap produk pengembangan modul pembelajaran IPS berbasis pendekatan

contekstual ini diperoleh dari persentase jawaban validator melalui angket yang telah diberikan.

1. Analisis Hasil Uji Validitas Materi
Validasi produk modul pembelajaran IPS berbasis pendekatan contekstual oleh guru

mata pelajaran SMP N 1 Somolomolo Oleh Bapak Sudiyaman Gulo, S.Pd.
Berdasarkan tabel 14 hasil penilaian dari setiap revisi untuk setiap aspek modul

pembelajaran IPS, disimpulkan bahwa persentase penilaian modul pembelajaran IPS pada
setiap aspek mengalami peningkatan yang signifikan.Pada revisi pertama diperoleh penilaian
modul pembelajaran IPS oleh valiadtor 2 sebesar 59%. dengan aspek kesesuaian materi modul

dengan KI-KD memperoleh Skor 59%, aspek teknik Penyajian mendapat 62%, aspek
pendukung penyajian mendapat 58% pada revisi 1. Kemudian pada tahap revisi kedua adanya
peningkatan hasil penilaian setelah direvisi oleh validator 2 terhadap modul pembelajaran IPS
sebesar 95%, dengan pek kesesuaian materi modul dengan KI-KD mendapat 95%, aspek
teknik penyajian mendapat 93%, aspek pendukung penyajian mendapat 97% pada revisi ke 2.
Dengan kata lain, validitas materi modul pembelajaran IPS dikatakan sangat layak berdasarkan
penilaian dari validator 2.
2. Analisis Hasil Uji Validitas Bahasa

Validitas produk odul pembelajaran IPS berbasis pendekatan contekstual dari ahli
bahasa yaitu rang dosen Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Nias prodi bahasa dan sastra indonesia Oleh apak Noveri amal Jaya Harefa, S .Pd., M.Pd.

Berdasarkan tabel 16 sil penilaian dari setiap revisi untuk setiap aspek modul
pembelajaran IPS, disimpulkan bahwa persentase penilaian modul pembelajaran IPS. aspek

bahasa pada setiap indikator mengalami peningkatan yang signifikan. Pada revisi pertama

diperoleh penilaian oleh validator ahli bahasa terhadap modul pembelajaran IPS sebesar
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67% Dengan nilai aspek teknik penyajian bahasa modul sebesar 65%, aspek pendukung
penyajian mendapat 70%.Kemudian pada tahap revisi kedua adanya peningkatan hasil
penilaian setelah direvisi oleh validator ahli bahasa terhadap modul pembelajaran IPS sebesar
73% Dengan nilai aspek teknik penyajian sebesar 72%, aspek pendukung penyajian sebesar
75%. Seterusnya pada tahap revisi ketiga adanya peningkatan yang signifikan setelah direvisi
oleh validator ahli bahasa diperoleh penilaian terhadap modul pembelajaran IPS sebesar 95%.
Dengan nilai aspek teknik penyajian sebesar 92%, aspek pendukung penyajian sebesar
100%.Dengan peningkatan penilaian modul pembelajaran IPS tersebut, validitas bahasa modul
pembelajaran IPS dikatakan sangat layak.
3. Analisis Uji Validitas h]i Desain

Validasi produk modul pembelajaran IPS berbasis pendekatan contekstual oleh ahli
desain adalah seorang guru sekolah di SMK Negeri | Somolomolo, beliau adalah Bapak
Ovirman Lawolo, S Kom.

Berdasarkan tabel 18 sil penilaian dari setiap revisi untuk setiap aspek modul
pembelajaran IPS, disimpulkan bahwa persentase penilaian modul pembelajaran IPS pada

setiap aspek mengalami peningkatan yang signifikan.Pada revisi pertama diperoleh penilaian
modul pembelajaran IPS oleh validator desain sebesar 77%.dengan nilai pek format modul
66%, aspek teknik tata letak sampul modul sebesar 50%, aspek tipografik sanpul 81%, aspek
ilustrasi sampul modul sebesar TS%,pek tata letak 90%, dan aspek ilustrasi gambar isi modul
sebesar 84%. Dengan nilai aspek Kemudian pada tahap kedua adanya peningkatan setelah
direvisi oleh validator ahli desain diperoleh penilaian terhadap modul pembelajaran IPS sebesar
100%, dengan peningkatan penilaian sebesar 26% untuk setiap tahap revisi. dengan kata lain,
validitas desain modul pembelajaran IPS dikatakan sangat layak berdasarkan nilajan dari
validator desain.

Berdasarkan hasil penilaian akhir dari masing-masing validator ahli, pengembangan

modul pembelajaran IPS berbasis pendekatan contekstualpada materi kondisi geografis dan
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pelestarian sumber daya alam kelas VIII di SMP dinyatakan sangat Layak oleh setiap validator
mulai dari validator ahli materi, validator ahli bahasa, dan validator ahli desain. Dari hasil
penilaian setiap validator diatas, maka diperoleh rata-rata hasil penilaian sebesar 96% dan layak

digunakan dalam proses pembelajaran.
Berikut adalah rata-rata validitas modul pembelajaran IPS dari masing-masing validator
ahli :

Tabel 23
RATA-RATA HASIL VALIDITAS MODUL PEMBELAJARAN IPS

No. Validator ahli | Persentase (%) |
1. Materi ‘ 95% ‘
2. Bahasa 95%

3. Desain 100%
Rata-rata 96%
Kriteria Produk Sangat Layak

3. Analisis Hasil Uji Kepraktisan Modul Pembelajaran IPS

Kepraktisan produk pengembangan modul pembelajaran IPS berbasis pendekatan
contekstual dilakukan dengan 3 jenis, yaitu uji perseorangan, uji kelompok kecil dan uji
kelompok besar/lapangan.

Berikut adalah data hasil angket respon peserta didik terhadap kepraktisan produk modul

pembelajaran IPS berbasis pendekatan contekstual.

Tabel 24
DATA KEPRAKTISAN MODUL PEMBELAJARAN IPS BERDASARKAN SIL ANGKET RESPON
PESERTA DIDIK
No Uji Persentase (%)
1. Perseorangan 75%
2. Kelompok Kecil 91.6%
3. Kelompok Besar 91.1%
Rata-rata Presentase % 91,1%
Kriteria Produk Sangat Praktis

Berdasarkan hasil penilaian akhir dari uji kepraktisan modul pembelajaran IPS,

pengembangan modul pembelajaran IPS berbasis pendekatan contekstual pada materi kondisi

geografis dan pelestarian sumber daya alam kelas VIII di SMP dinyatakan sangat valid
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berdasarkan hasil dari uji yang telah dilakukan yaitu uji perseorangan, uji kelompok kecil. dan

uji kelompok besar/lapangan. Maka diperoleh rata-rata dari ketiga uji tersebut adalah sebesar

36
91,1% kategori sangat praktis dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
C. Revisi Produk

1. Revisi Produk Dari Ahli Materi
14
Revisi produk oleh validator ahli materi dilakukan sebanyak 2 kali.saat dilakukan

penilaian dan validasi, ahli materi telah menilai dan mengkritik.

. . Sebelum revisi
Komentar ahli materi terhadap modul :

1. Pada peta konsep dibuat dalam kolom dan diberi warna
2. Padasoal kegiatan 1 disesuiakan dengan materi

3. Memyesuaikan Materi dengan Judul

4. Memberikan keterangan pada setiap gambar

Perhatikan spasi setiap kata.

Setelah revisi
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2. Revisi Produk Dari Ahli Bahasa
Revisi produk oleh validator ahli bahasa dilakukan sebanyak 3 kali.Saat dilakukan
penilaian dan validasi, ahli bahasa telah menilai dan mengkritik modul serta memberikan

saran untuk memperbaiki modul menjadi lebih baik.Berikut ini hasil dari validasi ahli

bahasa.

Sebelum revisi

Komentar ahli bahasa :

1. Memperbaiki Penulisan cover menggunakan kalimat dan susunan yang benar.

2. Pada materi menggunakan kalimat yang mudah dimengerti oleh peserta didik dan
hindari penggunaan kalimat yang sama.

3. Penggunaan huruf kapital disesuaikan.

4. Memperbaiki beberapa kalimat yang salah.

5. Memperbaiki penggunaan spasi dalam kalimat.

. Menambahkan keterangan gambar dan nomor pada setiap gambar.

Setelah revisi
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3. Eevisi Produk Dari Ahli Desain
Revisi produk oleh validator ahli desain dilakukan sebanyak 2 kali.saat dilakukan

penilaian dan validasi, ahli desai telah menilai dan mengkritik modul serta memberikan
saran untuk memperbaiki modul menjadi lebih baik. Berikut ini hasil dari validasi ahli

desain;

Sebelum revisi

Komentar ahli desain :
1. Gambar pada cover diperbaiki

2. Huruf pada cover diperbaiki
3. Menggunakan gambar dengan resolusi yang tinggi
4. Peletakan gambar harus konsisten

5. Tidak boleh terlalu banyak background




A.

BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dari hasil penelitian pengembangan yang

telah dilaksanakan tentang modul pembelajaran IPS Berbasis pendekatan contekstual kelasVIII

di SMP N 1 Somolomolo Tahun Pelajaran 2023/2024 maka peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

]

Tingkat kelayakan modul pembelajaran IPS berbasis pendekatan contekstualoleh validator
ahli materi adalah 92% (sangat valid), validator oleh ahli bahasa adalah 95% (sangat valid),
dan validator ahli desain adalah 100% (sangat valid). Berdasarkan hasil validasi dari
validator dengan rata-rata penilaian sebesar 96% dinyatakan sangat valid.

Tingkat kepraktisan modul pembelajaran IPS pada uji perseorangan adalah sebesar 75%

(sangat praktis), uji kelompok kecil adalah sebesar 91.6% (sangat praktis), dan uji

kelompok besar adalah sebesar 91,1% (sangat praktis). Berdasarkan dari hasil uji
kepraktisan dengan rata-rata penilaian sebesar 91,1% dinyatakan sangat praktis.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini,

berikut beberapa saran dari peneliti sebagai berikut :

1.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan penjelasan lebih detail dan
lebih mendalam dengan begitu maka munculah ide-ide baru yang dapat menambah ilmu
pengetahuan.

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya melaksanakan tahap evaluasi di sekolah lain, baik

dengan materi yang sama maupun dengan materi yang berbeda.
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